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ABSTRAK 
Universitas Islam Negeri (UIN) SUSKA RIAU merupakan kampus negeri yang ada 
dikota pekanbaru, UIN memiliki berbagai fakultas dan jurusan yang ada di 
dalamnya. Salah satunya fakultas sains dan teknologi dan jurusan Teknik 
informatika.  Mahasiswa sering kali mengalami stres yang bersumber dari aktifitas 
akademiknya. Bagi mahasiswa tingkat akhir yang sering kali menjadi. Stress adalah 
menyelesai skripsi. Gejala stress pada mahasiswa yaitu merasa Lelah,cemas,tidak 
bersemangat atau ingin berhenti mengerjakan skripsi. Dampaknya adalah 
pengerjaan skripsi ditunda-tunda dan ingin melupakannya. Maka dari itu 
dibutuhkan sebuah aplikasi system pakar  untuk diagnosa tingkat stress dengan 
menggunakan metode Certainty Factor dengan menggunakan tiga pengujian yaitu 
pengujian black box,pengujian UAT,dan pengujian pakar, dan hasil semua fitur 
yang ada pada aplikasi berjalan dengan baik dan pengujian User Acceptance Test 
(UAT ) dengan melibatkan sepuluh orang respondent dengan memiliki lima 
pertanyaan menghasilkan kesimpulan dengan hasil 75% dengan kesimpulan 
aplikasi ini sesuai dengan keinginan pengguna serta pengujian akurasi  
mendapatkan hasil sebesar 86% menghasikan kesimpulan bahwa tingkat stress pada 
mahasiswa TIF dikategorikan pada tingkatan stress berat.  
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ABSTRACT 
State Islamic University (UIN) SUSKA RIAU is a public campus in the city of 
Pekanbaru, UIN has various faculties and departments in it. One of them is the 
faculty of science and technology and the department of informatics engineering. 
Students often experience stress that comes from their academic activities. For final 
year students who often become. Stress is finishing thesis. Symptoms of stress in 
students are feeling tired, anxious, not excited or wanting to stop working on their 
thesis. The impact is that the thesis work is delayed and wants to forget it. Therefore 
an expert system application is needed to diagnose stress levels using the Certainty 
Factor method using three tests, namely black box testing, UAT testing, and expert 
testing, and the results of all the features in the application running well and testing 
the User Acceptance Test ( UAT) by involving ten respondents by having five 
questions to produce a conclusion with 75% results with the conclusion that this 
application is in accordance with the user's wishes and accuracy testing to get a 
result of 86%, resulting in the conclusion that the stress level in TIF students is 
categorized as a heavy stress level. 
Keywords : Students, Informatics Engineering, stress level diagnosis, black box, user 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Stres merupakan hal yang menjadi bagian dari kehidupan manusia. Stres 
adalah reaksi tertentu yang muncul pada tubuh yang disebabkan oleh berbagai 
tuntutan, seperti menghadapi tantangan, dihadapkan pada tekanan atau ketika 
berusaha menghadapi harapan-harapan yang tidak realistis di lingkungan. 
Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang mengalami tingkat stres 
cukup tinggi. Penelitian dari Purwati, membuktikan dengan wawancara terhadap 
tujuh mahasiswa Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia (FIK UI). 
Hasilnya, lima dari tujuh mahasiswa merasa sering sakit kepala, perubahan pola 
makan dan bahkan menangis jika dihadapkan pada sesuatu yang diluar kemampuan 
suatu factor stress yang dialami oleh mahsiswa, khususnya mahasiswa tingkat 
akhir. Hal ini dibuktikan dengan adanya mahasiswa yang terlambat untuk lulus dari 
waktu yang seharusnya. Beberapa mahasiswa beralasan tingkat stress terhadap 
skripsi yang mempergaruhi mereka dalam penyelesaian skripsi tersebut. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dibuat system pakar untuk mengukur 
tingkat stress pada mahasiswa tingkat akhir dengan metode certainty factor untuk 
diagnose awal tingkat stress untuk mengetahui lebih jauh stress yang dialami 
mahasiswa tingkat akhir sebagai rekomendasi kepada pihak akademik untuk 
mahasiswa yang menghadapi ujian tahap akhir. Metode certainty factor diambil 
karena dianggap cocok untuk pengambilan data diawal. Sehingga dari pengambilan 
data tersebut dapat diambil kesimpulan berupa tingkat stress dari mahasiswa tingkat 
akhir tersebut. 
Standar kelulusan mahasiswa di setiap universitas bisa sedikit berbeda 
tergantung kebijakan dan standarisasi dari masing-masing universitas, tentunya ini 
sangat berpengaruh terhadap waktu kelulusan mahasiswa, maka dari itu sendiri, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau juga tidak luput dari masalah 




Kasim Riau memiliki tingkat keterlambatan yang tinggi terkhusus jurusan Teknik 
Informatika.  




UIN SUSKA RIAU 
Tahun Masuk Keluar 
2019 247 204 
2018 146 177 
2017 212 126 




Berdasarkan dari data diatas jumlah kelulusan di jurusan Teknik informatika 
kian meningkat setiap tahunnya, hal ini dapat di lihat pada tabel diatas, pada tahun 
2016 mahasiswa yang lulus berjumlah29, dan mengalami peningkatan yang sangat 
drastis pada tahun berikutnya yaitu tahun 2017 sebanyak 97 orang dengan jumlah 
jumlah kelulusan sebanyak 126 orang. Pada tahun 2018, jumlah kelulusan 
mahasiswa tetap mengalami peningkatan kelulusan, hanya meningkat 27 orang saja 
dengan jumlah kelulusan sebanyak 204 orang. Dari hasil pengamatan mengeanai 
jumlah jumlah kelulusan mahasiswa Teknik informatika dari tahun 2016 sampai 
tahun 2019 setiap tahunnya mengalami peningkatan tetapi masalah utama yang 
ditemui adalah terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara jumlah mahasiswa 
yang masuk dan mahasiswa yang lulus, jika dikalkulasikan antara jumlah masiswa 
yang masuk dengan jumlah mahasiswa yang lulus sangat jauh berbeda yaitu 780 
orang mahasiswa yang masuk dan 536 orang mahasiswa yang lulus untuk tahun 
2016 sampai tahun 2019. Tentunya dengan jumlah perbandingan untuk data dari 4 
tahun terakhir dan ini menjadi permasalahan besar bagi jurusan Teknik informatika.  
Masalah terkait kelulusan mahasiswa pernah diteliti oleh (fira nurahmah  Al 
amin, indahwati 2013), berdasarkan data yang dari 853 mahasiswa dari FAPERTA 
dan 990 mahasiswa dari FEM menunjukkan pada FAPERTA sebanyak 88% 
mahasiswa lulus tidak tepat waktu dan 12% mahasiswa lulus tepat pada waktu. Pada 
FEM sebanyak 65% mahasiswa lulus tepat pada waktu dan 35% mahasiswa lulus 




dengan menggunakan intelligent K-Medolds untuk mengelompokkan waktu 
kelulusan mahasiswa dengan jumlah 25 atribut yang merupakan skor dari 25 mata 
kuliah dalam 4 semester pertama. Hasil percobaan validasi K-Fold yang 
menunjukkan mayoritas mahasiswa di setiap kluster memiliki pola skor yang sama, 
tetapi waktu kelulusan mereka berbeda. Banyak factor yang tidak diketahui seperti 
adanya hak istimewa universitas bagi mahasiswa mereka untuk mengambil cuti 
akademik, jumlah pengambilan Kembali mata pelajaran oleh mahasiswa untuk 
lulus dan factor lain. 
1.2 Rumusan Masalah 
Mengacu kepada permasalahan yang dibahas pada tugas akhir ini maka 
dapat diambil suatu rumusan masalah bagaimana menerapkan sistem pakar untuk 
mengetahui tekanan psikologi menggunakan metode certainty factor untuk 
diagnosa tingkatan stres. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah merupakan pembatas ruang lingkup pekerjaan yang akan 
dilakukan terhadap permasalahan yang ada. Adapun batasan masalah pada tugas 
akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini terdiri dari 3 tingkatan stres, yaitu stres rendah, stres 
sedang, dan stres tinggi. 
2. Menggunakan 29 Gejala Stres yaitu : 
2.1 Sakit kepala(migrain atau ketegangan) 
2.2 Sakit punggung 
2.3 Otot-otot terasa kencang 
2.4 Nyeri leher dan bahu 
2.5 Rahang terasa tegang 
2.6 Kram otot dan kjang 
2.7 Perut terasa gugup 





2.10 Perasaan mual 
2.11 Kelelahan, kekurangan energi 
2.12 Tangan atau kaki dingin 
2.13 Sesak atau kaki dingin 
2.14 Tekanan darah tinggi 
2.15 Diare 
2.16 Ruam kulit 
2.17 Alergi 
2.18 Menggeretakan gigi 
2.19 Gangguan pencernaan 
2.20 Jantung berdetak cepat atau berdebar-debar bahkan saat istirahat 
2.21  Sakit perut atau maag 
2.22 Sembelit 
2.23 Hipoglikemia 
2.24 Perubahan nafsu makan 
2.25 Pilek 
2.26 Banyak keringat 
2.27 Makan berlebihan 
2.28 Perubahan berat badan 
2.29 Saat gugup, gunakan alcohol,narkoba,atau rokok 
3. Objek penelitian Mahasiswa Teknik Informatika UIN SUSKA RIAU 
semester 14. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan Sistem Pakar 
Menggunakan Metode Certainty factor Untuk Diagnosa Tingkatan Stres  
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab, 





BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan dasar-dasar penulisan tugas akhir yang terdiri dari 
latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan 
sistematika penulisan tugas akhir. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dengan spesifikasi 
pembahasan penelitian yang akan diangkat seperti sistem pakar, algoritma 
serta tools yang di gunakan 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bagian ini menjelaskan tentang metode pengembangan modul diantaranya 
adalah identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, analisa dan 
perancangan, perancangan basis pengetahuan, perhitungan dengan metode 
Certainty Factor, implementasi, pengujian hasil, hasil dan pembahasan 
 
BAB IV ANALISA DATA PERANCANGAN 
Bagian ini menjelaskan yang berkaitan dengan sistem, diantaranya adalah 
analisa masalah yang menjelaskan permasalahan-permasalahan pada 
sistem, analisa kebutuhan non fungsional, analisa kebutuhan fungsional, 
pembentukan basis pengetahuan, perhitungan dengan metode Certainty 
Factor perancangan struktur menu, perancangan antarmuka. 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bagian implementasi dan pengujian berisi tentang pembahasan mengenai 
implementasi sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP. Hasil 
implementasi selanjutnya akan dilakukan pengujian  tingkat akurasi yang 
didapatkan oleh sistem dengan pengujian berbasis modul secara manual 
terhadap pakar. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan yang dihasilkan dari pembahasan penelitian dan 
beberapa saran sebagai hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan dan 





BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Pakar 
Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan pakar 
(ahli) kedalam komputer yang dirancang untuk memodelkan kemampuan dan 
menyelesaikan masalah. Sistem pakar pada dasarnya tidak digunakan oleh pakar 
melainkan digunakan oleh orang yang bukan pakar dalam menyelesaikan 
permasalahannya, sebalikanya seorang pakar yang menggunakan sistem pakar 
adalah dijadikan sebagai knowledge assistant. (Muhammad Dedi Irawan, 2018) 
2.1.1 Pengertian Sistem Pakar 
Sistem pakar merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang 
digunakan untuk mengadopsi cara berpikir dari seorang pakar untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan, sehingga didapat kesimpulan dan keputusan berdasarkan fakta 
yang ada (Rachmawati et al., 2012). Sistem pakar yang baik dirancang untuk dapat 
menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru prinsip kerja dari para 
pakar. Sistem ini membantu orang awam dalam menyelesaikan masalah yang cukup 
rumit yang hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para pakar. 
Ada empat komponen yang membentuk suatu sistem pakar (Fadhilah et al., 
2012), yaitu: 
a. Basis Pengetahuan (Knowledge Base) 
Jika proses akuisisi data telah selesai dilakukan, maka data-data tersebut harus 
direpresentasikan menjadi basis pengetahuan dan basis aturan yang selanjutnya 
dikumpulkan, dikodekan dan digambarkan dalam bentuk rancangan lain 







b. Basis Data (Data Base) 
Basis data adalah himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan 
yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali 
dengan cepat dan mudah. 
 
c. Antar Muka Pemakai (User Interface) 
Antar muka pemakai memberikan fasilitas komunikasi antara pemakai dan 
sistem, memberikan berbagai keterangan yang bertujuan untuk membantu 
mengarahkan alur penelusuran masalah sampai ditemukan solusi dan 
memberikan tuntunan penggunaan sistem secara menyeluruh langkah demi 
langkah sehingga pemakai mengerti apa yang harus dilakukan terhadap sistem. 
 
d. Mesin Inferensi (Inferensi Engineer) 
Mekanisme inferensi adalah bagian dari sistem pakar yang melakukan 
penalaran atau pelacakan dengan menggunakan isi daftar aturan berdasarkan 
urutan dan pola tertentu. Selama proses konsultasi mekanisme inferensi menguji 
aturan satu demi satu sampai kondisi aturan itu benar.. 
2.1.2 Ciri-ciri Sistem Pakar 
Ciri-ciri Sistem Pakar diantaranya adalah :  
a. Terbatas pada sebuah domain kahlian tertentu 
b. Mampu memberikan suatu penalaran pada data yang kurang lengkap 
atau tidak memiliki kepastian. 
c. Memberikan alasan dengan cara yang mudah di mengerti 
d. Bekerja sesuai kaidah-kaidah atau rule. 
e. Dapat dengan mudah melakukan modifikasi. 
f. Basis pengetahuan serta mekanisme dalam inferensi yang terpisah 
g. Output yang dihasilkan rekomendasi 
h. Sistem mampu mengaktifkan kaidah searah yang sesuai dan dituntun 




2.1.3 Struktur Sistem Pakar 
Menurut (Rosnelly, 2012), adapun struktur sistem pakar dapat dilihat pada 
gambar 2.1 dibawah ini: 
 




a. Basis Pengetahuan (Knowledge Base) 
Basis pengetahuan berisi pengetahuan untuk pemahaman, formulasi dan 
penyelesaian masalah. Sistem pakar disusun atas dua elemen dasar yaitu fakta dan 
aturan. Fakta merupakan informasi tentang objek dalam area permasalahan tertentu, 
sedangkan aturan merupakan informasi cara bagaimana memperoleh fakta baru dari 
fakta yang telah diketahui. Pada struktur sistem pakar diatas, knowledge base 
berfungsi untuk menyimpan pengetahuan dari pakar berupa rule / aturan (if then 




b. Mesin Inferensi (Inference Engine) 
Mesin Inferensi merupakan otak dari sebuah sistem pakar dan dikenal juga 
dengan sebutan control structure atau rule interpreter (dalam sistem pakar berbasis 
kaidah). Komponen ini berisi mekanisme pola pikir dan penalaran yang digunakan 
oleh pakar dalam menyelesaikan suatu masalah. Mesin inferensi adalah processor 
pada sistem pakar yang mencocokkan bagian kondisi dari rule yang tersimpan di 
dalam knowledge base dengan fakta yang tersimpan di working memory. Ada 
beberapa teknik penalaran yang dapat digunakan salah satunya adalah forward 
chaining. 
Foward chaining merupakan pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari 
bagian kiri (IF) atau dengan kata lain penalaran dimulai dari fakta terlebih dahulu 
untuk menguji kebenaran (Sri Kusumadewi, 2003). Metode ini sering disebut data-
driven karena mesin inferensi menggunakan informasi yang ditentukan oleh 
pemakai untuk memindahkan ke seluruh jaringan dari logika “AND‟ dan “OR‟ 
sampai sebuah terminal ditentukan sebagai objek. Bila mesin inferensi tidak dapat 
menentukan objek maka akan meminta informasi lain. Aturan (Rule) dimana 
menentukan objek, membentuk lintasan (path) yang mengarah ke objek. Oleh 
karena itu, hanya satu cara untuk mencapai suatu objek adalah dengan memenuhi 
semua aturan. 
Ada dua pendapat mengenai pelaksanaan metode ini. Pertama dengan cara 
membawa seluruh data yang didapat ke dalam sistem pakar. Kedua dengan 
membawa bagian penting-penting saja dari data yang didapat ke dalam sistem 
pakar. Cara pertama akan baik digunakan jika sistem pakar terhubung dengan 
proses otomatis dan dapat menerima seluruh data dari basis data. Namun cara kedua 
lebih efisien karena menghemat biaya dan waktu dengan mengambil data-data yang 
penting saja. 
Contoh: 
R1: IF A and C, THEN E 
R2: IF D and C, THEN F 
R3: IF B and E, THEN F 




R5: IF F THEN G 
Fakta nya adalah: A benar dan B benar 
Langkah-langkah dapat diperhatikan keterangan dibawah ini: 
a. Dimulai dari R1 Karena C dan E tidak diketahui maka tidak diambil 
kesimpulan. Pencocokan lanjut di R2, ternyata di R2 juga tidak diambil 
kesimpulan. Lakukan hal sama pada R3, kemudian pada R4 bernilai benar 
karena B diketahui benar. 
b. Selanjutnya ke R5, namun tidak dapat diambil kesimpulan. Lalu kembali lagi 
ke atas, R1 bernilai benar karena A benar dan C benar maka F benar. 
c. Lalu ke R2, karena D belum diketahui kebenarannya makanya tidak dapat 
diambil kesimpulan. 
d. Lanjut pada R3, karena B dan F benar maka E juga benar. 
e. Selanjutnya pada R5, karena F benar maka G benar. Sehingga dengan demikian 
G adalah kesimpulannya. 
Dibawah ini merupakan flowchart Forward Chaining dapat dilihat pada 
gambar 2.2 berikut ini: 
 
 
Gambar 2. 2 Diagram Pohon Forward Chaining 
c. Memori Kerja (Working Memory) 
Berguna untuk menyimpan fakta yang dihasilkan oleh mesin inferensi 
dengan penambahan parameter berupa derajat kepercayaan atau dapat juga 
dikatakan sebagai global database dari fakta yang digunakan oleh aturan-aturan 
yang ada. 




Menyediakan kebenaran dari solusi yang dihasilkan kepada pemakai. 
e. Akuisisi pengetahuan (Knowledge acquisition facility) 
Meliputi proses pengumpulan, pemindahan, dan perubahan dari 
kemampuan pemecahan masalah seorang pakar atau sumber pengetahuan 
terdokumentasi ke program komputer yang bertujuan untuk memperbaiki atau 
mengembangkan basis pengetahuan. 
f. Tampilan pemakai (User Interface) 
Mekanisme untuk memberi kesempatan kepada pemakai dan sistem pakar 
untuk berkomunikasi antar muka yaitu dengan menerima informasi dari pemakai 
dan mengubahnya ke dalam bentuk yang dapat diterima oleh sistem. Selain itu antar 
muka menerima informasi dari sistem dan menyajikannya ke dalam bentuk yang 
dapat dimengerti oleh pemakai. 
2.2 Metode Certainty Factor 
Dalam pembuatan sistem pakar diagnosa penyakit gangguan pernafasan, 
metode pengambilan kesimpulan yang digunakan adalah Certainty Factor. 
Certainty Factor merupakan bagian dari Certainty Theory, yang pertama kali 
diperkenalkan oleh Shorliffe Buchanan dalam pembuatan MYCIN (adalah aplikasi 
sistem pakar awal yang dirancang untuk mengidentifikasi bakteri yang 
menyebabkan infeksi berat) mencatat bahwa dokter sering kali menganalisa 
informasi yang ada dengan ungkapan seperti misalnya: mungkin, kemungkinan 
besar, hampir pasti.Untuk mengakomodasi hal ini tim MYCIN menggunakan 
certainty factor (CF) guna menggambarkan tingkat kepercayaan pakar terhadap 
masalah yang sedang dihadapi. CF atau faktor kepastian juga berguna untuk 
mengatasi ketidakpastian dalam menentukan penyakit yang mempunyai gejala 
(evidence) yang sama. Dalam CF dikenalkan konsep Measures of Belief (MB) atau 
ukuran kepercayaan dan Measures of Disbelief (MD) atau ukuran 
ketidakpercayaan. 
Dalam memberikan ukuran MB, MD, dan CF, tim MYCIN mempunyai 




nilai kepercayaan dan tabel 2.1 nilai interpretasi untuk MB dan MD yang diberikan 
oleh MYCIN. 
Tabel 2. 1 Aturan Nilai Kepercayaan 
Kepercayaan CF 
Tidak pasti -1, 0 sampai -0, 79 
Hampir Tidak Pasti -0,8 sampai -0,59 
Kemungkinan Tidak -0,6 sampai -0,39 
Mungkin Tidak -0,4 sampai -0,19 
Tidak Tahu -0,2 sampai 0,2 
Mungkin 0,4 sampai 0,59 
Kemungkinan Besar 0,6 sampai 0,79 
Hampir pasti 0,8 sampai 0,89 




Tabel 2. 2 Nilai Interpretasi untuk MB dan MD 
Kepercayaan MB / MD 
Tidak Tahu 0 – 0,29 
Mungkin 0,3 – 0,49 
Kemungkinan Besar 0,5 – 0,69 
Hampir Pasti 0,7 – 0,89 
Pasti 0,9 – 1,0 
Certainty Factor menggunakan ukuran kepercayaan (MB) dan ukuran 
ketidak percayaan (MD) dalam mengkombinasikan beberapa evidence untuk 
menentukan nilai CF suatu hipotesis. Konsep ini kemudian di formulasikan ke 





CF [h,e] = MB [ h,e] – MD [h,e] 
Keterangan: 
CF [h,e] = faktor kepastian dari hipotesis h yang dipengaruhi oleh evidence e. 
Besarnya CF berkisar antara -1 sampai dengan 1 Nilai -1 menunjukkan ketidak 
percayaan mutlak sedangkan nilai 1 menunjukkan kepercayaan mutlak. 
MB [h,e] = ukuran kepercayaan terhadap hipotesis h, jika diberikan evidence e 
(antara 0 dan 1) 
MD [h,e] = ukuran ketidak percayaan terhadap hipotesis h, jika diberikan evidence 
e (antara 0 dan 1). Selanjutnya, pada certainty factor ada beberapa kemungkinan 
kombinasi aturan ketidak pastian yang dapat terjadi antara lain dapat dilihat pada 
Gambar 2.3 dibawah ini (Prasojo & Kusumadewi, 2013): 
 
Gambar 2. 3 Kombinasi Aturan Ketidakpastian 
a. Beberapa evidence dikombinasikan untuk menentukan CF dari suatu hipotesis 






b. CF dihitung dari kombinasi beberapa hipotesa seperti yang terlihat pada 
gambar 2.3 (b) Jika h1 dan h2 adalah hipotesis maka: 
Rumus 2.2 
: 
c. Beberapa aturan saling bergandengan, ketidakpastian dari suatu aturan menjadi 
input untuk aturan yang lainnya seperti yang terlihat pada gambar 2.3 (c) maka: 
 
Rumus 2.3: 
MB[h,s] = MB‟[h,s] * max (0,CF[s,e]) 
Dengan MB‟[h,s] adalah ukuran kepercayaan h berdasarkan kepercayaan penuh 
terhadap validitas s. (Sri Kusumadewi, 2003). 
2.3 Tekanan Psikologi (Stres) 
2.3.1 Pengertian Stres 
Tekanan psikologi salah satunya adalah stres. Menurut (Dilawati, 2010), 
stres merupakan suatu perasaan yang dialami apabila seseorang menerima tekanan 
psikis, Tekanan atau tuntutan yang diterima mungkin datang dalam bentuk 
mengekalkan jalinan perhubungan, memenuhi harapan keluarga dan untuk 
pencapaian akademik. Lazarus dan Folkman (Evanjeli & Prawitasari, 2012) yang 
menjelaskan stres sebagai kondisi individu yang dipengaruhi oleh lingkungan. 
Kondisi stres terjadi karena ketidakseimbangan antara tekanan yang dihadapi 




membutuhkan energi yang cukup untuk menghadapi situasi stres agar tidak 
mengganggu kesejahteraan mereka. 
Stres dapat didefinisikan melalui tiga cara yang berbeda, yaitu sebagai 
stimulus, sebagai respon, dan sebagai interaksi. Sebagai stimulus, apabila fokus 
pada lingkungan, misalnya memiliki pekerjaan dengan tingkat stres tinggi. Sebagai 
respon, apabila fokus pada reaksi terhadap stresor, misalnya ketika seseorang 
mengucapkan kata stres sewaktu berada pada kondisi tertekan “saya merasa stres 
ketika harus memberikan pidato”. Sebagai interaksi, hubungan seseorang dengan 
stimulus lingkungannya, seseorang disini merupakan agen aktif yang bisa 
mempengaruhi akibat dari stresor melalui tingkah laku, kognisi dan strategi emosi 
(Brannon & Feist, 2006) 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa stres adalah suatu 
peristiwa atau pengalaman yang negatif sebagai sesuatu yang mengancam, ataupun 
membahayakan dan individu yang berasal dari situasi yang bersumber pada sistem 
biologis, psikologis dan sosial dari seseorang. 
2.3.2 Jenis-jenis Stres 
Terdapat 2 jenis stres menurut (Giordano, 2005), diantara lain adalah 
sebagai berikut ini: 
a. Eustres 
yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat, positif, dan konstruktif 
(bersifat membangun). Hal tersebut termasuk kesejahteraan individu dan juga 
organisasi yang diasosiasikan dengan pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan 
adaptasi, dan tingkat performance yang tinggi. Ini adalah semua bentuk stres 
yang mendorong tubuh untuk beradaptasi dan meningkatkan kemampuan untuk 
beradaptasi. Ketika tubuh mampu menggunakan stres yang dialami untuk 
membantu melewati sebuah hambatan dan meningkatkan performa, stres 
tersebut bersifat positif, sehat, dan menantang. 
b. Distres, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat tidak sehat, negatif, 
dan destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut termasuk konsekuensi individu 
terhadap penyakit sistemik dan tingkat ketidakhadiran (absenteeism) yang 




Distres adalah semua bentuk stres yang melebihi kemampuan untuk 
mengatasinya, membebani tubuh, dan menyebabkan masalah fisik atau 
psikologis. Ketika seseorang mengalami distres, orang tersebut akan cenderung 
bereaksi secara berlebihan, bingung, dan tidak dapat berperforma secara 
maksimal. 
2.3.3 Tingkatan Stres 
Setiap individu mempunyai persepsi dan respon yang berbeda-beda 
terhadap stres. Persepsi seseorang didasarkan pada keyakinan dan norma, 
pengalaman, pola hidup, faktor lingkungan, struktur dan fungsi keluarga, tahap 
perkembangan keluarga, pengalaman masa lalu dengan stres serta mekanisme 
koping. 
Berdasarkan studi literatur, ditemukan tingkatan stres menjadi tiga bagian, antara 
lain: 
1) Stres ringan 
Stres ringan adalah stresor yang dihadapi secara teratur yang dapat 
berlangsung beberapa menit atau jam. Situasi seperti banyak tidur, 
kemacetan atau dimarahi dosen. Stresor ini dapat menimbulkan gejala, 
antara lain bibir sering kering, kesulitan bernafas (sering terengah-engah), 
kesulitan menelan, merasa goyah, merasa lemas, berkeringat berlebihan 
ketika temperature tidak panas dan tidak setelah beraktivitas, takut tanpa 
alasan yang jelas, menyadari denyut jantung walaupun tidak setelah 
melakukan aktivitas fisik, tremor pada tangan, dan merasa sangat lega jika 
situasi berakhir (Psychology Foundation of Australia, 2010). Dengan 
demikian, stresor ringan dengan junlah yang banyak dalam waktu singkat 
dapat meningkatkan resiko penyakit bagi seseorang. 
2) Stres sedang 
Stres ini terjadi lebih lama, anatara beberapa jam sampai beberapa hari. 
Misalnya masalah perselisihan yang tidak dapat diselesaikan dengan teman 
atau pacar. Stresor ini dapat menimbulkan gejala, antara lain mudah marah, 




karena cemas, tidak sabar ketika mengalami penundaan dan menghadapi 
gangguan terhadap hal yang sedang dilakukam, mudah tersinggung, gelisah 
dan tidak dapat memaklumi hal apapun yang menghalangi ketika sedang 
mengerjakan sesuatu hal, tugas kuliah (Psychology Foundation of Australia, 
2010). 
3) Stres berat 
Stres berat adalah situasi kronis yang dapat terjadi dalam beberapa minggu 
sampai beberapa tahun, seperti perselisihan dengan dosen atau teman secara 
terus-menerus, kesulitan financial yang berkepanjangan dan penyakit fisik 
jangka panjang. Makin sering dan lama situasi stres, makin tinggi resiko 
stres yang ditimbulkan. Stresor ini dapat menimbulkan gejala, antara lain 
merasa tidak dapat merasakan perasaan positif, merasa tidak kuat lagi untuk 
melakukan suatu kegiatan, merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di 
masa depan, sedih dan tertekan, putus asa, kehilangan minat akan segala 
hal, merasa tidak berharga sebagai seorang manusia, berpikir bahwa hidup 
tidak bermanfaat. Semakin meningkat stres yang dialami mahasiswa secara 
bertahap maka akan menurunkan energi dan respon adaptif (Psychology 
Foundation of Australia, 2010). 
2.3 Pengujian  
Tahap pengujian merupakan tahapan dimana untuk mengetahui apakah 
sistem yang dibuat dapat berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan 
sebelumnya. Pada tahapan pengujian peneliti menggunakan dua model pengujian 
diantranya yaitu pengujian black box dan pengujian user acceptance test (UAT) 
2.4 Pengujian Blackbox 
Pengujian black box ini dilakukan dengan mengamati hasil eksekusi atau 
interface melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak. 
pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah sistem yang sudah dibuat dapat 
berjalan sesuai dengan apa yang dirancang dan diharapkan. (Fadhila Cahya 
Ningrum, 2019) Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah sistem yang sudah 




2.5 Pengujian UAT 
User Acceptace Test (UAT) merupakan rangkaian pengujian untuk 
menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi persyaratan. Fase ini bertujuan untuk 
membangun kepercayaan dalam kualitas perangkat lunak. Acceptance testing 
seharusnya bukan menemukan bug dan biasanya merupakan tahap testing yang 
terakhir sebelum produk dirilis. UAT dilakukan oleh pemilik bisnis, tujuannya 
untuk menguji apakah sistem telah memenuhi kebutuhan bisnis mereka atau tidak. 
User Acceptance Test menggunakan angket atau kuisoner yang berisi pertanyaan 
mengenai sistem yang telah dibangun yang disebarkan kepada responden untuk 
menemukan feedback dari user. Pertanyaan dalam angket berbentuk objektif, 
dimana para responden dapat memilih salah satu dari beberapa alternatif jawaban 
yang telah diberi bobot atau skoring. Penentuan skoring ilmiah secara umum 
berpedoman pada aturan Likert dan Gutman. Tahapan dengan skala likert yaitu: 
1. Menentukan jumlah kategori 
2. Penentuan Total Skor 
Untuk mendapatkan rangkuman hasil penilaian dapat dilakukan dengan rumus 
sebagai berikut :  
T x Pn 
Keterangan 
T = Frekuensi jawaban yang dipilih  
Pn = Bobot skor likert 
1. Interval 
Untuk mendapatkan interval dan interpretasi persen dari kategori 





2. Interpretasi Skor Perhitungan 
Untuk mendapatkan skor perhitungan interpretasi harus diketahui skor 




X = Skor Terendah Likert x Jumlah Pertanyaan  
Y = Skor Tertinggi Likert x Jumlah Pertanyaan 
Selanjutnya ditentukan indeks persen untuk mengetahui hasil akhir dengan 





2.6 Pengujian Pakar 
Pengujian kepada pakar yaitu pengujian yang dilakukan untuk menentukan 
apakah hasil yang oleh sistem sesuai dengan yang ditentukan oleh pakar. Pengujian 
ini dilakukan dengan cara mencocokkan hasil diagnosa pakar berdasarkan gejala 
tingkat stress. 
 





1 -perasaan mual 





-perut terasa gugup 
 




2 -sakit kepala 
-sakit punggung 
-otot kencang 
-nyeri leher dan 
bahu 
-rahang tersa tegang 








































BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Tahapan Penelitian 
Dalam penelitian yang di lakukan ini mempunyai tahapan-tahapan yang 
tersusun secara sistematis agar pelaksanaan penelitian dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan, maka dari itu tahapan-tahapan metodologi penelitian yang disusun dan 
dijelaskan pada gambar 3.1 dibawah ini: 
 
Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 
3.2 Rumusan Masalah 
 Mengacu kepada permasalahan yang dibahas pada tugas akhir ini maka 
dapat diambil suatu rumusan masalah bagaimana menerapkan sistem pakar untuk 
mengetahui tekanan psikologi menggunakan metode certainty factor untuk 




3.3 Pengumpulan Data 
Pada tahapan ini, akan dilakukan pengumpulan data yang merupakan 
tahapan paling penting dalam penelitian ini, data yang dipergunakan adalah sebagai 
berikut ini: 
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan secara langsung kepada pakar yang merupakan dosen 
Psikologi UIN SUSKA RIAU yaitu: Sri Wahyuni, MA, M.psi, Psikolog 
2. Studi Pustaka 
Dalam tahapan ini akan dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan teori-
teori yang berkaitan serta konsep yang akan mendukung penelitian ini yang 
berkaitan dengan masalah yang diangkat. Diantaranya adalah teori tentang 
sistem pakar, penggunaan metode certainty factor, dan berkaitan dengan 
penyakit stres. 
3.4 Analisa Sistem 
Analisis merupakan serangkain tahapan dan kegiatan dalam menguraikan, 
dan peneyidikan lebih lanjut dalam suatu penelitian.Analisa Kebutuhan Data 
3.4.1 Analisa kebutuhan data 
Dalam tahapan ini peneliti melakukan tahapan pengevalusian analisis 
kebutuhan data tentang hal-hal terkait penelitian dan keperluan dalam penelitian. 
Setelah tahapan ini dilakukan peneliti melakukan pengumpulan informasi terkait 
dengan penelitian terhadap sistem pakar, serta metode-metode terkait dari berbagai 
sumber diantaranya buku-buku, jurnal penelitian dan internet. Pada tahap analisis 
kebutuhan data adapun hal terkait yaitu. 
1. Stres Ringan 
Stres ringan adalah stresor yang dihadapi secara teratur yang dapat 
berlangsung beberapa menit atau jam. Situasi seperti banyak tidur, kemacetan atau 
dimarahi dosen. Stresor ini dapat menimbulkan gejala, antara lain bibir sering 




goyah, merasa lemas, berkeringat berlebihan ketika temperature tidak panas dan 
tidak setelah beraktivitas, takut tanpa alasan yang jelas, menyadari denyut jantung 
walaupun tidak setelah melakukan aktivitas fisik, tremor pada tangan, dan merasa 
sangat lega jika situasi berakhir (Psychology Foundation of Australia, 2010). 
Dengan demikian, stresor ringan dengan junlah yang banyak dalam waktu singkat 
dapat meningkatkan resiko penyakit bagi seseorang. 
2. Stres Sedang 
Stres ini terjadi lebih lama, anatara beberapa jam sampai beberapa hari. 
Misalnya masalah perselisihan yang tidak dapat diselesaikan dengan teman atau 
pacar. Stresor ini dapat menimbulkan gejala, antara lain mudah marah, bereaksi 
berlebihan terhadap situasi, sulit untuk beristirahat, merasa lelah karena cemas, 
tidak sabar ketika mengalami penundaan dan menghadapi gangguan terhadap hal 
yang sedang dilakukam, mudah tersinggung, gelisah dan tidak dapat memaklumi 
hal apapun yang menghalangi ketika sedang mengerjakan sesuatu hal, tugas kuliah 
(Psychology Foundation of Australia, 2010). 
3. Stres Berat 
Stres berat adalah situasi kronis yang dapat terjadi dalam beberapa minggu 
sampai beberapa tahun, seperti perselisihan dengan dosen atau teman secara terus-
menerus, kesulitan financial yang berkepanjangan dan penyakit fisik jangka 
panjang. Makin sering dan lama situasi stres, makin tinggi resiko stres yang 
ditimbulkan. Stresor ini dapat menimbulkan gejala, antara lain merasa tidak dapat 
merasakan perasaan positif, merasa tidak kuat lagi untuk melakukan suatu kegiatan, 
merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di masa depan, sedih dan tertekan, 
putus asa, kehilangan minat akan segala hal, merasa tidak berharga sebagai seorang 
manusia, berpikir bahwa hidup tidak bermanfaat. Semakin meningkat stres yang 
dialami mahasiswa secara bertahap maka akan menurunkan energi dan respon 





3.4.2 Analisa Basis Pengetahuan 
Pada tahapan Analisis Basis Pengetahuan merupakan tahapan dalam 
menyusun fakta dan gejala-gejala terkait masalah tingkat stres dengan dibantu oleh 
Pakar Dosen psikolog Universitas Islam Negeri suska riau ibu Sri wahyuni , M.A 
M,Si, Psikolog 
3.4.3 Analisa Pengelompokan Tingkatan Stres 
Analisa ini berisikan tentang data-data yang dibutuhkan untuk menganalisa 
sistem baru. 
1. Analisa Basis Pengetahuan 
Berisi tentang gejala penyakit stres, tingkatan penyakit stres berdasarkan 
data yang didapat dari pakar dan basis pengetahuan nilai nilai probabilitas. 
2. Representasi Pengetahuan 
Analisa motor inferensi di dalam pembangunan sistem ini menggunakan 
kaedah produksi berupa IF – Then. 
3. Analisa Proses 
Analisa proses ini menjelaskan proses yang terjadi dalam sistem. Berikut ini 
adalah flowchart proses yang dilakukan dalam metode certainty factor:  
 
Gambar 3. 2 Alur Certainty Factor 
 Berdasarkan gambar 3.2 Terdapat tiga faktor penentu sistem yang akan 
dibangun dimulai dengan mendapatkan data gejala stres dari pakar, dalam 
penelitian ini gejala stres didapat dari dosen psikologi uin suska riau, setelah 
mendapatkan data gejala stres maka masing-masing data gejala diberikan bobot, 




tingkat stres  diperlukan sebagai bagian dari hasil akhir diagnosis dan faktor ketiga 
adalah pasien sebagai user yang menjadi target dalam diagnosis ini yang akan 
menggunakan system yang akan dibangun. 
4. Fungsional Fungsional Sistem 
Analisa fungsional ini berisi context diagram dan data flow diagram (DFD). 
5. Analisa Data Sistem 
Analisa data sistem akan menjelaskan tentang hubungan antar tabel atau 
disebut dengan entity relationship diagram (ERD). 
3.5 Perancangan  
 Setelah melakukan Analisa selanjutnya adalah perancangan sistem  
berdasarkan Analisa yang telah dilakukan sebelumnya. 
1. Perancangan basis data 
Pada tahapan ini akan dilakukan perancangan basis data berupa ERD 
untuk melengkapi komponen sistem. Dengan dilakukan pencarian data 
yagn saling berhubungan atau berelasi sehingga sistem dapat berjalan 
dengan baik. 
2. Perancangan Antarmuka 
Pada tahapan ini dilakukan agar dapat mempermudah pengguna Ketika 
mengakses sistem ini. Pada tahap ini, hal yang paling penting adalah 
bagaimana membuat rancangan tampilan yang dapat mempermudah 
dapat dapat digunakan pengguna dengan begitu baik. 
3.6 Implementasi 
 Setelah Analisa dan perancangan dilakukan tahap selanjutnya adalah 
Implementasi sistem. Tahap ini merupakan tahapan dimana dilakukan coding dan 
akan dilakukan pada komputer dengan spesifikasi berikut ini: 
1. Ruang lingkup perangkat keras 
Spesifikasi perangkat keras yang digunakan yaitu: 
1. Processor : Intel(R)  CORE i5 8th Gen 
2. Memori : 12 GB DDR4 Memory Up-to 16 GB 




4. VGA : NVIDIA GeForce MX150 with 2 GB VRAM 
2. Ruang lingkup perangkat Lunak 
Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan 
1. Sistem Operasi  : Windows 10 
2. Bahasa Pemrograman : PHP 
3.7 Pengujian  
 Pada penelitiaan ini terdapat tiga pengujian yang akan digunakan, Adapun 
pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
3.7.1 Blackbox 
 Pengujian pada penelitian ini menggunakan pengujian black-box. Tahap 
pengujian yang dilakukan penulis ini dengan melakukan proses eksekusi suatu 
perangkat lunak dengan maksud menemukan sistem terbebas dari kesalahan 
perangkat lunak dengan menguji jaminan kualitas dan mempresentasikan dari 
spesifikasi, desain dan pengkodean suatu perangkat lunak 
3.7.2 Pengujian Akurasi 
 Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui performa dari pemodelan 
sistem pakar untuk memberikan hasil diagnosis. Data yang diuji berjumlah 10 
mahasiswa. Hasil rekomendesi yang diperoleh dari perhitungan di sistem pakar, 
dicocokkan dengan hasil analisis dari pakar. 
3.7.3 Pengujian UAT 
 Pengujian UAT adalah suatu proses pengujian oleh pengguna yang 
dimaksudkan untuk menghasilkan dokumen yang dijadikan bukti bahwa sistem 
yang dikembangkan dapat diterima atau tidaknya oleh pengguna, apabila hasil 
pengujian sudah bisa dianggap memenui kebutuhan dari pengguna maka aplikasi 
dapat diterapkan. Pengujian dengan UAT dilakukan dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan terhadap mahasiswa uin suska yang bertindak sebagai pengguna, 
pengujian ini melibatkan 10 mahasiswa dengan 5 pertanyaan . Hasil user 
acceptance test adalah aplikasi ini sesuai dengan keinginan pengguna dengan 
mendapatkan persentase 75% pengujian akurasi  mendapatkan hasil sebesar 86% 
menghasikan kesimpulan bahwa tingkat stress pada mahasiswa TIF dikategorikan 




3.7.4 Pengujian Pakar 
Pengujian pakar yaitu pengujian yang dilakukan untuk menentukan apakah 
hasil sistem sesuai dengan yang ditentukan oleh pakar. Pengujian ini dilakukan 
dengan cara mencocokkan hasil diagnosa pakar berdasarkan gejala tingkat stres. 
 
Gambar 5. 1 Ketentuan tingkatan diagnosa pakar 
 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan kepada sistem, maka  dapat 
disimpulkan bahwa diagnosa tingkatan yang dilakukan oleh sistem memiliki tingkat 
kesesuaian sebesar 100%. 
3.8 Kesimpulan dan Saran 
 Pada tahap kesimpulan dan saran ini berisi tentang hasil penelitian dan 





BAB VI  
PENUTUP 
Bab penutup merupakan bagian yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian 
dan saran yang berasal dari peneliti. Kesimpulan dan saran ini akan dijadikan 
sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya dan dapat dikembangkan menjadi 
penelitian yang lebih baik lagi di kemudian hari nanti. 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada penelitian 
sistem pakar menggunakan metode certainty factor untuk diagnosa tingkatan stres 
pada mahasiswa Teknik Informatika UIN SUSKA RIAU dapat mengukur tingkat 
stres mahasiswa Teknik nformatika dengan baik. dengan menggunakan tiga 
pengujian yaitu pengujian black box dengan hasil semua fitur yang ada pada 
aplikasi berjalan dengan baik dan pengujian User Acceptance Test (UAT ) dengan 
melibatkan sepuluh orang respondent dengan memiliki lima pertanyaan 
menghasilkan kesimpulan dengan hasil 75% dengan kesimpulan aplikasi ini sesuai 
dengan keinginan pengguna serta pengujian akurasi  mendapatkan hasil sebesar 
86% menghasikan kesimpulan bahwa tingkat stress pada mahasiswa TIF 
dikategorikan pada tingkatan stress berat 
6.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka sistem pakar ini masih perlu di 
kembangkan lagi dan dapat dilihat pada beberapa poin dibawah ini sebagai berikut: 
1. Menggunakan metode lainnya untuk melihat perbandingan keefektifan 
implementasi dari segi keakuratan akurasi. 
2. Melakukan Pengumpulan banyak data gejala berdasarkan banyak pakar 
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